V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasar analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa fungsi hiburan
yang diperoleh dari tembang macapat yang dilantunkan lansia dalam macapatan
menyebabkan emosi kenyamanan lansia menguat. Fungsi hiburan terletak pada
lagu dan isi tembang macapat yang membuat senang pelaku dan pendengar
macapatan, sedang menguatnya emosi kenyamanan tampak pada proses motivasi
yang dialami lansia. Adapun simpulan tiga aspek yang menyebabkan lansia
termotivasi mengikuti macapatan adalah sebagai berikut:

1. Dari aspek musik diketahui bahwa lansia mempunyai pemahanan yang

baik tentang tembang macapat.

2. Dari aspek psikologi diperoleh fakta menguatnya emosi kenyamanan
lansia karena mampu melalui setiap tahapan dengan baik, yakni adanya
motivasi, rasa senang, bersemangat, dan aktif dalam macapatan. Selain
itu, lansia merasa senang dapat mengisi waktu luangnya dengan kegiatan
positif.

3. Dari aspek sosial diperoleh jawaban bahwa lansia senang dapat bergaul
dengan sesama lansia dan mendukung pelestarian budaya Jawa.

Sementara itu faktor pribadi lansia, dukungan sosial dan budaya membuat
lansia semakin aktif dalam macapatan. Dalam pribadi lansia terdapat emosi
kenyamanan yang menguat karena aktif dalam kegiatan macapatan. Dukungan

keluarga serta adanya paguyuban macapatan dengan segala kegiatannya
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merupakan dukungan sosial bagi lansia untuk mengekspresikan diri lewat
kegiatan seni yang menghibur tanpa banyak mengeluarkan tenaga dan dana.

Hal tersebut diperkuat dengan ungkapan-ungkapan dalam Focus Group
Discussion (FGD) bahwa rasa senang menjadi modal utama lansia dalam
memahami tembang macapat, aktif berkegiatan, dan bergaul. Rasa senang dinilai
mahal harganya karena membuat hidup tenteram. Hidup tenteram dapat menjadi
salah satu indikasi adanya peningkatan kualitas hidup lansia selain merasa sehat

dan awet muda.

B. Saran
Dengan adanya kelemahan dalam penelitian ini, maka perlu adanya tindak
lanjut yang mengarah pada perluasan kajian, manfaat bagi lansia, dan perhatian
pemerintah. Adapun saran selengkapnya adalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini perlu dilanjutkan dengan kajian kuantitatif untuk meningkatkan
tingkat validitas emosi kenyamanan pada lansia sebagai pelaku macapatan.
2. Macapatan dapat menjadi alternatif ataupun acuan kegiatan bagi lansia yang
ingin meningkatkan kualitas hidup lewat bidang seni.
3. Dukungan pemerintah dan institusi swasta pada paguyuban macapatan perlu
ditingkatkan terutama dalam penyediaan sarana dan prasarana terselenggaranya

macapatan.
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